ABSTRAK

Hamdan Firmansyah, 2019: Implementasi Konsep Funding dan Financing
Dalam Sistem Perbankan Syariah di Indonesia.

Hadirnya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan
Syariah semakin memperkokoh landasan yuridis eksistensi bank syariah di
Indonesia. Selain mengatur bank syariah, undang-undang tersebut juga menjadi
landasan hukum bagi perbankan nasional untuk mulai melaksanakan dual banking
system, yaitu sistem perbankan konvensional dan syariah yang berjalan secara
berdampingan, dimana bank konvensional yang telah ada dibolehkan membuka
syariah windows. Maksud dual banking system adalah bank dapat melakukan dua
kegiatan sekaligus, yaitu kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana yang
berbasis bunga dan yang berbasis syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis implementasi konsep
funding di perbankan syariah (2) Menganalisis implementasi konsep financing di
perbankan syariah (3) Menganalisis implementasi konsep funding dan financing
perbankan syariah dalam fatwa DSN MUI.

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan (library
research), vyaitu penelitian yang dilaksanakan ~menggunakan literatur
(kepustakaan) dengan pendekatan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menguraikan tentang implementasi
konsep funding dan financing dalam sistem perbankan syariah di indonesia.
Disamping itu dijelaskan pula Fatwa DSN MUI yang menjelaskan dan mengatur
mekanismenya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Implementasi konsep funding
sistem perbankan syariah di Indonesia berupa: Tabungan berdasarkan akad
wadiah dan mudharabah; Deposito berdasarkan akad mudharabah; dan
berdasarkan akad wadiah (2) Implementasi konsep financing sistem perbankan
syariah di Indonesia diantaranya berupa: Murabahah, Mudharabah, Musyarakah,
ljarah dan Qardh (3)Implementasi funding sistem perbankan syariah berupa: giro
dan tabungan yang berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah serta deposito
berdasarkan prinsip mudharabah sejalan dengan Fatwa DSN Nomor 01/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Giro. Fatwa DSN Nomor 02/DSN-MUI/IVV/2000 Tentang
Tabungan. Fatwa DSN Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan
Deposito. Begitu pula financing sistem perbankan syariah berupa: pembiayaan
mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah, pembiayaan
ijarah dan pembiayaan dalam bentuk gardh. Implementasi konsep pembiayaan
tersebut sejalan dengan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia,
yaitu: Fatwa DSN Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan
Murabahah. Fatwa DSN Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan
Mudharabah. Fatwa DSN Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan
Musyarakah. Fatwa DSN Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan
ljarah. Fatwa DSN Nomor 19/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Qardh.
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ABSTRACT

Hamdan Firmansyah, 2019: Implementation of the Concept of Funding and
Financing in the Sharia Banking System in Indonesia.

The presence of Law Number 21 Year 2008 concerning Islamic Banking
further strengthens the juridical foundation of the existence of Islamic banks in
Indonesia. In addition to regulating Islamic banks, the law also becomes the legal
basis for national banks to start implementing a dual banking system, namely
conventional and sharia banking systems that run side by side, where existing
conventional banks are allowed to open sharia windows. The purpose of the dual
banking system is that banks can carry out two activities at the same time, namely
raising funds and channeling funds based on interest and on the basis of sharia.

This study aims to: (1) Analyze the implementation of the funding concept
in Islamic banking (2) Analyze the implementation of the financing concept in
Islamic banking (3) Analyze the implementation of the Islamic banking funding
and financing concept in the fatwa DSN MUI.

This type of research is included in library research, namely research
carried out using literature with a descriptive qualitative research method
approach. The framework for this study describes the implementation of the
concept of funding and financing in the Islamic banking system in Indonesia.
Besides that, it was also explained by the MUI DSN Fatwa that explained and
managed the mechanism.

The results showed that: (1) Implementation of the concept of Islamic
banking funding system in Indonesia in the form of: Savings based on wadiah and
mudharabah agreements; Deposits based on mudharabah agreements; and based
on the wadiah agreement (2) Implementation of the concept of Islamic banking
financing system in Indonesia including: Murabaha, Mudharabah, Musyarakah,
ljarah and Qardh (3) Implementation of Islamic banking funding in the form of:
current accounts and savings based on the wadiah and mudharabah principles and
deposits based on the principle. mudharabah is in line, with Fatwa DSN Number
01/ DSN-MUI/IV/ 2000 Concerning Giro. Fatwa DSN Number 02/ DSN-
MUI/IV/2000 Concerning Savings. DSN Fatwa Number 03/DSN-MUI/1V/2000
Concerning Deposit Funding. Likewise, Islamic banking system financing in the
form of: mudharabah financing, musyarakah financing, murabaha financing,
ijarah financing and financing in the form of qardh. The implementation of the
financing concept is in line with the fatwa of the National Sharia Council of the
Indonesian Ulema Council, namely: Fatwa DSN Number 04/DSN-MUI /1\VV/2000
Concerning Murabaha Financing. Fatwa DSN Number 07/DSN-MUI/IV/2000
Concerning Mudharabah Financing. Fatwa DSN Number 08/DSN-MUI/IV/2000
Concerning Musyarakah Financing. Fatwa DSN Number 09/DSN-MUI/IV/2000
Concerning ljarah Financing. Fatwa DSN Number 19/DSN-MUI/IX/2000
Concerning Qardh.
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